ABSTRAK

Bahaudin Annaqsyabandy. 2210040006. Implementasi Kegiatan Keagamaan
Mubalighinan dalam Pembentukan Karakter Religius dan Pembinaan Disiplin Siswa di
Sekolah Menengah Pertama Baabussalam Kota Bandung.

Fenomena menurunnya karakter religius dan kedisiplinan siswa menjadi
permasalahan yang masih dijumpai di lingkungan sekolah, termasuk di SMP Baabussalam
Kota Bandung. Beberapa indikator yang tampak antara lain kurangnya kesadaran siswa
dalam melaksanakan ibadah, rendahnya kedisiplinan waktu, kerapian, serta kepatuhan
terhadap peraturan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya pembinaan
yang terencana dan berkelanjutan melalui kegiatan keagamaan yang tidak hanya bersifat
ritual, tetapi juga berorientasi pada pembentukan karakter siswa secara menyeluruh. Salah
satu upaya yang dilakukan sekolah adalah melalui pelaksanaan kegiatan keagamaan
Mubalighinan sebagai program pembiasaan religius dan disiplin siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan program kegiatan keagamaan
Mubalighinan di SMP Baabussalam Kota Bandung; 2) menganalisis implementasi program
kegiatan keagamaan Mubalighinan; dan 3) mengkaji pembentukan karakter religius dan
pembinaan disiplin siswa melalui kegiatan keagamaan Mubalighinan; 4) mengetahui faktor
pendukung dan penghambat kegiatan keagamaan Mubalighinan di SMP Baabussalam Kota
Bandung.

Penelitian ini dilandasi oleh teori pendidikan karakter, konsep karakter religius
dalam pendidikan Islam, serta teori pembiasaan dalam pembentukan perilaku. Karakter
religius mencakup aspek ketaatan beribadah, akhlak, dan tanggung jawab, sedangkan
disiplin meliputi ketepatan waktu, kerapian, dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitik. Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan, wawancara dengan kepala sekolah,
guru, dan siswa, serta dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis melalui tahapan reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian,
digunakan teknik triangulasi sumber dan metode agar data yang diperoleh benar-benar
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) program kegiatan keagamaan
Mubalighinan di SMP Baabussalam Kota Bandung dilaksanakan secara terencana, rutin,
dan terstruktur sebagai bagian dari pembinaan karakter siswa. Program tersebut meliputi
shalat dhuha berjamaah, pembacaan doa dan Asmaul Husna, penyampaian kultum oleh
siswa, serta pembinaan melalui pengarahan guru. 2) Implementasi program melibatkan
seluruh unsur sekolah dan berjalan cukup efektif dalam membangun pembiasaan perilaku
religius dan disiplin. 3) Pembentukan karakter religius dan pembinaan disiplin siswa
melalui kegiatan keagamaan Mubalighinan berlangsung secara terpadu, di mana
pembiasaan ibadah berjamaah menumbuhkan ketaatan beribadah sekaligus melatih
ketepatan waktu, kerapian, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah. 4)
Keberhasilan program didukung oleh komitmen kepala sekolah, peran guru pembina, dan
budaya sekolah yang religius, namun masih ditemui kendala berupa perbedaan tingkat
kesadaran religius dan kedisiplinan siswa yang memerlukan pembinaan dan evaluasi
berkelanjutan.



ABSTRACT

Bahaudin Annaqsyabandy. 2210040006. /mplementation of the Mubalighinan Religious
Activities in Shaping Religious Character and Fostering Student Discipline at
Baabussalam Junior High School, Bandung City.

The phenomenon of declining religious character and student discipline remains a
problem in school environments, including at Baabussalam Junior High School, Bandung
City. Several visible indicators include students’ lack of awareness in performing religious
worship, low discipline in time management, neatness, and compliance with school
regulations. This condition indicates the need for structured and continuous character
development efforts through religious activities that are not merely ritualistic but also
oriented toward comprehensive character formation. One of the efforts implemented by the
school is the Mubalighinan religious activity program as a means of fostering religious
values and student discipline.

This study aims to: (1) describe the Mubalighinan religious activity program at
Baabussalam Junior High School, Bandung City; (2) analyze the implementation of the
Mubalighinan religious activity program, (3) examine the formation of religious character
and the fostering of student discipline through the Mubalighinan religious activities, and
(4) identify the supporting and inhibiting factors of the Mubalighinan religious activities
at Baabussalam Junior High School, Bandung City.

This research is grounded in character education theory, the concept of religious
character in Islamic education, and habituation theory in behavior formation. Religious
character includes aspects of obedience in worship, morality, and responsibility, while
discipline encompasses punctuality, neatness, and compliance with school regulations.

This study employed a qualitative approach using a descriptive-analytic method.
Data were collected through activity observations, interviews with the principal, teachers,
and students, as well as documentation. The data were then analyzed through the stages of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. To ensure the validity of the
research findings, source and method triangulation techniques were applied.

The results indicate that: (1) the Mubalighinan religious activity program at
Baabussalam Junior High School, Bandung City, is implemented in a planned, routine, and
structured manner as part of student character development. The program includes
congregational dhuha prayer, recitation of prayers and Asmaul Husna, student sermons
(kultum), and guidance provided by teachers; (2) the implementation of the program
involves all elements of the school and is fairly effective in building habitual religious
behavior and discipline; (3) the formation of religious character and the fostering of
student discipline through the Mubalighinan religious activities occur in an integrated
manner, where congregational worship habituation fosters obedience in worship while
simultaneously training punctuality, neatness, responsibility, and compliance with school
regulations; and (4) the success of the program is supported by the commitment of the
school principal, the role of supervising teachers, and a religious school culture, although
obstacles remain in the form of varying levels of students’ religious awareness and
discipline, which require continuous guidance and evaluation.
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